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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkannya Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) di SMP Negeri 12 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan rancangan Pretest and Posttest Group. subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.2. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dimana teknik analisis datanya 
menggunakan gain ternormalisasi. Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain data tes awal (pretest) dan 
tes akhir (postest) diperoleh indeks gain 0,62 yang interpretasinya sedang dengan nilai rata-rata 
Pretest yaitu 55,64 dan nilai rata-rata Posttest yaitu 83,32. Maka dapat disimpulkan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) di SMP Negeri 12 Palembang  di katagorikan sedang. 
 





The purpose of this study was to find out how to improve students' mathematical problem 
solving abilities after the implementation of the Problem Based Learning (PBL) Learning Model at 
12 State Junior High School Palembang. This research is a descriptive study with a Pretest and 
Posttest Group design. The subjects in this study were students of class VII.2. Data collection 
techniques in this study used a test where the data analysis technique used normalized gain. Based 
on the results of the analysis of the N-Gain test the initial test data (pretest) and the final test 
(posttest) obtained a gain index of 0.62 with moderate interpretation with a pretest average value 
of 55.64 and an average posttest score of 83.32. Then it can be concluded increasing the students' 
mathematical problem solving ability after applying the Problem Based Learning (PBL) learning 
model in 12 State Junior High School Palembang in the medium category. 
 
Keywords:.Problem Based Learning (PBL), mathematical problem solving 
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Matematika sebagai salah satu 
pengetahuan mendasar dinilai memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
membentuk siswa yang berkualitas dan 
cerdas, oleh karena itu matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada semua jenjang pendidikan, 
mulai dari tingkat dasar, tingkat 
menengah, bahkan sampai tingkat 
perguruan tinggi. Salah satu kemampuan 
yang harus dikembangkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran matematika adalah 
kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa akan matematika 
cenderung relatif kecil, hal ini dibuktikan 
ketika peneliti melakukan pengajaran 
selama Praktek Pengabdian Lapangan 
(PPL) SMP Negeri 12 Palembang (2018), 
guru masih menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu guru hanya 
mentransfer ilmunya langsung kepada 
siswa, dengan kata lain guru yang aktif 
sedangkan siswa pasif dalam belajar. Guru 
hanya memberikan penjelasan materi, 
contoh dan latihan soal saja dan siswa 
hanya menerima pengetahuan yang 
diberikan oleh guru tanpa berusaha apa 
yang harus dipelajari dari materi tersebut. 
Guru kurang memberikan kesempatan 
pada siswa untuk meningkatkan 
kemampuan siswa sehingga kemampuan 
pemecahan masalah siswa kurang 
berkembang dan terlihat sulit untuk 
mengerjakan soal dan memecahkan 
masalah yang diberikan.  
Berdasarkan hal itu, untuk 
meningkatakan kualitas pembelajaran 
pemilihan model pembelajaran yang tepat 
juga sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Sebagai contoh, jika model 
pembelajaran itu membosankan dan 
bersifat satu arah, maka prestasi belajar 
siswa tidak akan maksimal, dan 
sebaliknya model pembelajaran yang 
menyenangkan dan bersifat interaktif 
boleh jadi akan meningkatakan prestasi 
belajar siswa. Salah satu upaya dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah ialah dengan melakukan inovasi 
pada model pembelajaran yang digunakan. 
Salah satu model yang dapat digunakan 
oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada siswa adalah dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL).  
Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) adalah suatu 
pembelajaran yang mengacu pada 
keempat pilar pendidikan universal, yaitu 
belajar memahami, belajar melaksanakan 
atau melakukan, belajar menjadi diri 
sendiri, belajar bekerja sama atau hidup 
dalam kebersamaan Herman (Isrok’atun & 
Rosmala, 2018:44).  
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Subjek dari penelitian ini adalah 
siswa kelas VII2 SMP Negeri 12 
Palembang  yang berjumlah 28 siswa yang 
terdiri dari 13 orang laki-laki dan 15 orang 
perempuan dan dilaksanakan pada 
semester genap.  
Metode penelitian ini adalah 
deskriptif dengan desain pembelajaran  
The One-Group Pretest-Postest Design. 
Dengan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Untuk 





Gambar 1.The One-Group Pretest-
Postest Design 
  (Lestari, 2015 :123)  
Keterangan: 
X   : Perlakuan yang diberikan model 
pembelajaran PBL 
O1  : Pretest untuk mengukur kemampuan 
awal pemecahan masalah matematis 
O2: Posttest untuk mengukur kemampuan 
 akhir pemecahan masalahmatematis 
Sebelum perlakuan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), peneliti memberikan pretest (tes  
awal) kemudian diberikan perlakuan tiap   
pertemuan dan selanjutnya diberikan 
Postest ( tes Akhir). 
Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis  Siswa di SMP Negeri 12 
Palembang”. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 12 Palembang pada 
semester genap mulai tanggal 18 Juli 2019 
sampai dengan 26 Juli 2019. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap 
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pelaporan.  
Pada tahap persiapan, Peneliti 
mengurus surat penelitian di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. Setelah 
peneliti mendapat surat pengantar untuk 
melaksanakan penelitian dari Universitas 
PGRI Palembang, selanjutnya peneliti 
mengurus surat izin penelitian tersebut ke 
Dinas Pendidikan Kota Palembang. Pada 
tanggal 17 juli 2019 peneliti mendapatkan 
surat rekomendasi izin penelitian di SMP 
Negeri 12 Palembang  dari Dinas 
Pendidikan Kota Palembang, dan pada 
hari itu juga surat izin tersebut diserahkan 
kepada Kepala SMP Negeri 12 
Palembang, peneliti berkesempatan 
bertemu langsung dengan Kepala SMP 
Negeri 12 Palembang, yakni Bapak Mgs 
Ahmad Fauzi, S.Pd.,M.M kemudian 
peneliti membicarakan rencana penelitian 
yang akan dilaksanakan pada sekolah 
O1     X     O2 
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tersebut dan dengan segala pertimbangan 
beliau mengizinkan peneliti untuk 
melakukan penelitian selama kurang lebih 
dua minggu. Sebelum mengadakan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi disekolah tersebut 
yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 17 
Juli 2019, dari observasi tersebut peneliti 
mendapat informasi bahwa subjek dalam 
penelitian ini adalah kelas VII SMP 
Negeri 12 Palembang pada tahun ajaran 
2018/2019 terdiri dari 9 kelas yang 
berjumlah 252 siswa dan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
VII2 yang berjumlah 28 siswa, (Informasi 
data didapat dari TU SMP Negeri 12 
Palembang).  
Tahap pelaksanaan, pada tahap 
pelaksanaan peneliti melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah 
dibuat sebelumnya. Pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas VII2 di SMP 
Negeri 12 Palembang dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
sebanyak 5 kali pertemuan, dengan 1 kali 
tes awal (pretest), 3 kali kegiatan 
pembelajaran dan 1 kali tes akhir 
(posttest), setiap pertemuan berlangsung 
selama 2 x 40 menit (2 jam pelajaran) 
dengan soal yang diberikan adalah soal 
essay dan materi yang akan dipelajari 
adalah Bentuk Aljabar. 
Tahap pelaporan, data kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
diperoleh dari pemberian tes awal sebelum 
perlakuan (pretest) dan tes akhir sesudah 
perlakuan (posttest) diterapkannya model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Tes ini diberikan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa  sebelum dan 
setelah diterapkannya model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran matematika pada materi 
bentuk aljabar di SMP Negeri 12 
Palembang.  
Hasil perhitungan secara umum 
mengambarkan bahwa nilai rata- rata skor 
hasil tes awal (Pretest) kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum diberi perlakuan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) adalah 55,65 sedangkan nilai rata- 
rata skor hasil tes akhir (Posttest) 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah diberi perlakuan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) adalah 83,26 dengan skor 
maksimal yaitu 48. Kemudian dari skor 
yang didapat dianalisis menggunakan gain 
ternormalisasi (normalized gain). 
Hasil data tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
untuk tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) menggunakan Uji N gain. Uji N 
gain digunakan untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) di SMP 
Negeri 12 Palembang. 
Data mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
diperoleh dari hasil tes dengan 
menggunakan tipe soal pemecahan 
masalah matematika. Tes dilaksanakan 
pada pertemuan awal dan pertemuan 
akhir. Pada pelaksanaan tes dilakukan 
secara individu. Penskoran yang dilakukan 
adalah sesuai dengan rubrik penskoran 
yang telah dibuat. Tiap soal mempunyai 
empat indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang skornya telah 
ditetapkan. 
  Hasil analisis secara umum 
mengambarkan bahwa: (1) Nilai rata- rata 
hasil tes awal (Pretest) kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum diberi perlakuan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) adalah 55,65 dengan standar 
deviasi 5,734; (2) Nilai rata- rata hasil tes 
akhir (Posttest) kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa setelah diberi 
perlakuan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) adalah 83,26 
dengan standar deviasi 5,692.  
 
 
Data deskriptif pemecahan 
masalah matematis siswa disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Dari data hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai rata- rata hasil tes 
awal (Pretest) kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa sebelum diberi 
perlakuan lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai rata- rata hasil tes akhir 
(Postest) kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah diberi perlakuan. 
Adapun hasil analisis peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa per indikator dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Tes Akhir 
Siswa Perindikator 
 
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa  







55,65 28 5,734 0,4424 
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Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
(IKPM) sebelum dan setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) per 
indikator  mengalami peningkatan. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Tes 












55,65 83,26 0,62 Sedang 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat nilai 
rata-rata tes awal (pretest) siswa adalah 
55,65 sedangkan nilai rata-rata tes akhir 
(posttest) siswa adalah 83,26 sehingga 
diperoleh indeks gain sebesar 0,62. 
Setelah diinterpretasikan ke dalam 
klasifikasi Hake maka indeks gain 0,62 
termasuk ke dalam katagori sedang. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) di SMP Negeri 12 Palembang  di 
katagorikan Sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas bahwa ada peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) di SMP Negeri 12 Palembang. Hal 
ini sesuai yang di ungkapkan Duch 
(Shoimin, 2014 : 130) Problem Based 
Learning (PBL) adalah model 
pembelajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks untuk 
para peserta didik belajar berpikir kritis 
dan keterampilan memecahkan masalah 
serta memperoleh pengetahuan. Sehingga 
pada penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat 
melatih siswa untuk lebih aktif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dan 
membuat siswa mampu berusaha 
memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
penelitian relevan yang dilakukan Nendri 
(2016) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. Begitu juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh ayu 
, dkk (2016) yang menyimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang belajar 
menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) berada dalam kualifikasi 
baik dan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) memberi pengaruh 
pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Sejalan yang disimpulkan 
oleh Elli Kusumawati (2015 : 222) yang 
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menyatakan model pembelajaran 
memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, yakni meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat ibrahim (Trianto, 2011 
:96) bahwa pengajaran yang berdasarkan 
masalah untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
pemecahan masalah, dan keterampilan 
intelektual. Selain itu, sesuai dengan 
pendapat Trianto (2011 : 94) yang 
menjelaskan salah satu tujuan dari model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) adalah membantu siswa 
mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah. Serta Bruner juga berpendapat 
bahwa berusaha sendiri untuk mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya, menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
suatu konsekuensi logis, karena dengan 
berusaha untuk mencari pemecahan 
masalah secara mandiri akan memberikan 
suatu pengalaman konkret, dengan 
pengalaman tersebut dapat digunakan pula 
memecahkan masalah-masalah serupa, 
karena pengalaman itu memberikan 
makna tersendiri bagi peserta didik. 
  Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam 
pembelajaran matematika yang yang 
inovatif. Karena berdasarkan perhitungan 
yang telah dilakukan penulis, kajian 
penelitian yang relevan dan teori yang 
dikemukakan oleh Wena (Alzianina, 
2016:11), yakni Problem Based Learning 
siswa dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan 
dalam belajar atau dengan kata lain siswa 
belajar melalui permasalahan-
permasalahan. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ada peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
setelah diterapkannya model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) di SMP 
Negeri 12 Palembang yang dikategorikan 
sedang. 
Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan hasil 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa di SMP 
Negeri12 Palembang dikategorikan 
sedang setelah diterapkannya model 
Problem Based Learning (PBL). 
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